




ABSTRAK

Lindriawati Astuti Aritonang. 2016. Interferensi Leksikal Bahasa Indonesia terhadap
Penggunaan Bahasa Saluan di Lingkungan Masyarakat Kelurahan Basabungan Kecamatan
Pagimana. Skripsi. Gorontalo. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
Fakultas Sastra dan Budaya. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Prof. Dr. Hj.
Sayama Malabar, M.Pd dan pembimbing II Dr. Dakia.N.Djou. M.Hum.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana interferensi kata
kerja, kata benda, kata ganti dan kata bilangan bahasa Indonesia terhadap penggunaan bahasa
Saluan di lingkungan masyarakat Kelurahan Basabungan Kecamatan Pagimana Sulawesi
Tengah? Tujuannya untuk mendeskripsikan interferensi kata kerja, kata benda, kata ganti,
dan kata bilangan bahasa Indonesia terhadap penggunaan bahasa Saluan di lingkungan
masyarakat Kelurahan Basabungan Kecamatan Pagimana Sulawesi Tengah.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Basabungan Kecamatan Pagimana Sulawesi Tengah.
Data dalam penelitian ini adalah kata kerja, kata benda, kata ganti, dan kata bilangan bahasa
Indonesia yang bersumber dari percakapan masyarakat penutur bahasa Saluan yang berada di
Kelurahan Basabungan Kecamatan Pagimana Sulawesi Tengah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu teknik rekaman, teknik simak, teknik cakap, dan teknik catat. Data
yang dikumpul dianalisis dengan cara menyalin data, menerjemahkan, mengidentifikasi data,
mengklasifikasikan data, menganalisis data, dan  menyimpukan hasil.

Hasil penelitian menunjukkan (1) interferensi kata kerja bahasa Indonesia yakni kata
bawa, makan, pergi, mandi, singgah, ingat, tahan, ba rokok, (2) interferensi kata benda
bahasa Indonesia yakni kata laut, rumah, air, kursi, surat, (3) interferensi kata ganti bahasa
Indonesia yakni kata kamu, dia, saya dan (4)interferensi kata bilangan bahasa Indonesia
yakni kata dua, satu, delapan, dua belas.
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